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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
pembelajaran Fonetik Alfabet khusus nya penggunaan 
International Phonetics Alphabet (IPA) dalam meningkatkan 
kemampuan pelafalan Bahasa Inggris siswa kelas 4 SD 38 Janna-
jannaya yang berjumlah 18 siswa, di Desa Bonto Majannang 
Kec. Sinoa, Kab. Bantaeng. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan desain studi kasus untuk mengamati 
interaksi siswa selama 6 kali pertemuan. Data dikumpulkan 
melalui observasi langsung dan angket yang di isi oleh siswa 
untuk mengevaluasi tingkat antusiasme mereka selama 
pembelajaran Fonetik. Hasil dari angket yang diberikan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 
kepuasan dan antusiasme selama pembelajaran Fonetik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengajaran IPA membantu siswa 
mengenali dan melafalkan bunyi Bahasa Inggris. Perbedaan 
tingkat pemahaman siswa dan kesulitan dalam memahami 
fonetik adalah masalah yang diatasi melalui teknik interaktif. 
Studi ini menemukan bahwa pengaplikasian IPA dapat 
meningkatkan pelafalan siswa dan menciptakan fondasi Bahasa 
Inggris yang lebih kuat di tingkat dasar. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran Fonetik menggunakan 
pendekatan IPA memberikan dampak signifikan terhadap 
pelafalan Bahasa Inggris siswa. 
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the effectiveness of phonetic alphabet 
learning, especially the use of International Phonetics Alphabet 
(IPA) in improving the English pronunciation skills of 4th grade 
students of SD 38 Janna-jannaya, totaling 18 students, in Bonto 
Majannang village, Sinoa sub-district, Bantaeng district. This 
research used qualitative approach and case study design to 
observe students' interaction for 6 meetings. Data was collected 
through direct observation and questionnaires filled in by the 
students to evaluate their level of enthusiasm during Phonetics 
learning. The result of the questionnaire showed that most of the 
students had a level of satisfaction and enthusiasm during 
Phonetics learning. The results show that IPA teaching helps 
students recognize and pronounce English sounds. Differences in 
students' level of understanding and difficulties in understanding 
phonetics are problems that are overcome through interactive 
techniques. This study found that the application of IPA can 
improve students' pronunciation and create a stronger foundation 
of English at the primary level. This research shows that learning 
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phonetics using a science approach has a significant impact on 
students' English pronunciation. 

 
PENDAHULUAN 

Secara teoretis dan praktis, penguasaan sistem bunyi bahasa sasaran dianggap 
sangat penting saat belajar bahasa asing (Rofii, 2023). Selain itu, penting untuk 
mempelajari fonetik huruf, vokal, konsonan, fonem dan elemen lain yang mendukung 
pengucapan yang baik dalam Bahasa Inggris (Arrahma et al., 2024). Dalam aktivitas 
sehari hari, bahasa berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi. Dalam proses belajar 
Bahasa Inggris, pembicara tidak hanya harus memahami dan menggunakan kata-kata, 
tetapi juga harus dapat melafalkan kata-kata dengan benar (Haryani et al., 2020). Dalam 
proses mengajar, Bahasa Inggris digunakan sebagai alat pembelajaran (Maduwu, 2016). 
Sangat penting bagi siswa untuk memahami bagaimana sistem tulisan dan sistem bunyi 
berhubungan satu sama lain. Terkadang, siswa melafalkan Bahasa Inggris dengan salah. 
Beberapa perbedaan huruf dan bunyi menyebabkan kesalahan ini.  

Salah satu syarat penting untuk kompetensi siswa dan salah satu aspek terpenting 
dalam pengajaran bahasa adalah pelafalan yang dapat dimengerti (Suryaleksana et al., 
2022).  Pelajar bahasa asing yang ingin berkomunikasi secara lisan dengan baik harus 
menguasai sistem bunyi suatu bahasa. Pengucapan adalah salah satu keterampilan 
terpenting bagi pelajar Bahasa asing yang harus dikembangkan untuk tujuan komunikasi 
yang efektik. Pengucapan juga disebut sebagai cara untuk menghasilkan suara tertentu 
dalam suatu bahasa. Selama pembelajaran bahasa Inggris, siswa memperoleh pemahaman 
tentang elemen bahasa seperti suara, kata, frasa, dan kalimat baru (Asrul & Husda, 2022). 
Salah satu keterampilan yang paling sulit untuk diperoleh adalah pengucapan Bahasa 
Inggris. Siswa harus memahami hubungan antara sistem penulisan dan sistem suara 
karena Bahasa Inggris memiliki sistem pengucapan yang sangat berbeda. 

Pengucapan juga berarti mengeluarkan suara tertentu dalam suatu bahasa. Pelafalan 
membantu siswa belajar Bahasa Inggris. Mereka belajar unsur unsur bahasa seperti bunyi, 
kata, frasa dan kalimat baru. Pelafalan sangat penting dalam keterampilan berbicara agar 
pembicara dapat menyampaikan pesannya kepada orang lain (Fatimah, 2020). Fonetik 
dapat digunakan untuk menghindari dan mengatasi kesalahan pengucapan bunyi melalui 
organ bicara, cara, tempat, dan juga transkripsi, yang dikenal sebagai International 
Phonetics Alphabet (IPA) (Asrul & Husda, 2022). Pronounciation sangat penting untuk 
komunikasi yang efektif. Fonem, aksen, intonasi dan stres penekanan adalah beberapa 
elemen pengucapan penting yang harus dipahami untuk menjadi lebih baik. 

Dalam komunikasi, pengucapan sangat penting karena kesalahan pengucapan dapat 
mempengaruhi apa yang disampaikan seseorang (Hasibuan & Yusriati, 2019). Seperti 
diketahui lafal (pronounciation), komposisi, dan elemen lainnya sangat berbeda antara 
Bahasa Ibu dan Bahasa Asing (Ratminingsih, 2021). Oleh karena itu selama pembelajaran 
bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris. Siswa diharuskan mengucapkan dan membaca 
kata demi kata yang diberikan oleh guru untuk menghindari pengaruh terlalu besar pada 
bahasa Ibu mereka. Belajar menggunakan International Phonetics Alphabet untuk 



Analyzing the Students Pronounciation of Alphabet through IPA (International 
Phonetics Alphabet) at 4th Grade Students 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5 No. 12 Desember 2024                                     1661 

mentranskripsikan bunyi-bunyi dalam bahasa Inggris juga akan membantu siswa 
meningkatkan pelafalan mereka (Suryaleksana et al., 2022). Penggunaan Bahasa yang 
baik akan berdampak pada pembelajaran bahasa inggris, sedangkan penggunaan Bahasa 
yang buruk akan menyebabkan kesulitan dalam pengajaran Bahasa (Ahmad, 2019).  
International Phonetics Alphabet (IPA) 

Fonetik merupakan bagian penting dari ilmu Bahasa yang harus diperkenalkan 
kepada siswa (Ardiel et al., 2023). Fonetik bagian dari fonologi yang mempelajari 
bagaimana alat ucap manusia menghasilkan bunyi atau suara yang membentuk Bahasa 
(Ihsan & Siagian, 2023); (Yuliati & Unsiah, 2018). Salah satu komponen penting dalam 
mempelajari Bahasa adalah pemahaman bunyi yang akan membantu memahami 
komponen yang membentuk kata dan kalimat. Berkomunikasi dengan baik dalam bahasa 
asing, pengucapan adalah salah satu keterampilan terpenting yang harus mereka 
kembangkan (Bangun & Tarigan, 2021). 

International Phonetic Alphabet (IPA) dibuat pada akhir abad ke-19 oleh Asosiasi 
Fonetik International sebagai sistem alfabet untuk menunjukkan bunyi bahasa lisan secara 
standar. Alfabet ini terdiri dari alfabet Bahasa Inggris dan sebagian besar di dasarkan pada 
aksara Latin, sehingga memungkinkan siswa memiliki persiapan yang baik untuk 
mengucapkan kata-kata Bahasa Inggris dengan benar. Pronounciation sangat bermanfaat 
bagi peserta karena meningkatkan pemahaman mereka dan kefasihan mereka dalam 
melafalkan kosa kata Bahasa Inggris dalam berbicara. Istilah fonetik digunakan untuk 
belajar suara bahasa manusia. Bunyi bahasa terkait dengan fonologi dan fonetik. Dalam 
bidang lingustik, keduanya paling relavan untuk pemrosesan Bahasa lisan. Saat belajar 
pengucapan Bahasa Inggris, penting untuk memahami simbol fonetik. Bahasa tertentu 
memiliki bunyi yang mungkin tidak ada dalam Bahasa ibunya. (IPA) membantu 
mengidentifikasi dan mempelajari bunyi-bunyi tersebut dengan memberikan simbol 
khusus.   

Pemahaman fonetik juga membantu siswa mempelajari organ bicara dan titik 
artikulasi yang diperlukan untuk mengucapkan Bahasa Inggris dengan benar. Siswa harus 
belajar pelafalan Bahasa Inggris dengan menggunakan huruf alfabet IPA (International 
Phonetics Alphabet) yang distandarisasi secara internasional. International Phonetics 
Alphabet (IPA) adalah sekumpulan simbol yang digunakan untuk menunjukkan elemen 
bahasa atau aksen apa pun yang terdiri dari segmen dan elemen non-segmen. Fonetik 
berbasis International Phonetics Alphabet (IPA) diperkenalkan untuk memfasilitasi 
representasi pengucapan Bahasa Inggris. Setiap suara akan diwakili dengan simbol yang 
cukup dalam setiap bahasa manusia. Alfabet ini juga sangat sederhana. Setiap tanda 
memiliki satu suara, dan setiap simbol memiliki satu suara.  

 Studi fonologi dan fonetik linguistik berkaitan dengan suara, jadi fokus penelitian 
ini adalah hubungan antara pelafalan kata dan artinya (Bangun & Tarigan, 2021). Masalah 
ditemukan selama proses pembelajaran. Pengajaran International Phonetics Alphabet 
(IPA) kurang ditekankan di dalam kelas 4 SDN 38 Janna-jannaya, maka dari itu alasan 
peneliti memberikan pembelajaran menggunakan International Phonetisc Alphabet (IPA) 
agar siswa mempelajari pelafalan Bahasa Inggris yang lebih akurat. Siswa menghadapi 
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sejumlah masalah saat belajar pelafalan. Banyak dari mereka yang tidak memahami 
tentang konsep dasar Fonetik dan pentingnya International Phonetics Alphabet (IPA) 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Banyak dari mereka tidak dapat membedakan bunyi 
yang serupa tetapi tidak sama. Siswa juga tidak terbiasa dengan simbol simbol serta cara 
pengucapan yang baik dan benar.  

Tidak adanya motivasi siswa selama proses pembelajaran juga menjadi masalah 
yang sering terjadi yang disebabkan oleh berbagai faktor, terutama karena materi ini 
mungkin baru dan tampak sulit bagi siswa kelas 4 SD. Simbol fonetik juga mungkin 
tampak membingungkan dan sulit bagi siswa yang sudah terbiasa dengan alfabet biasa. 
Adapun masalah lain yang ditemukan yakni minimnya praktik siswa. Siswa jarang 
berlatih penggunaan IPA di dalam kelas, akhirnya mereka kurang terbiasa. Kesulitan 
siswa dalam memahami simbol Fonetik juga seringkali terjadi. Siswa mengalami 
kesulitan artikulasi dalam mengucapkan bunyi yang diajarkan. Oleh karena itu 
pengaplikasian Internasional Fonetik Alfabet (IPA) sangat penting. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell & Creswell, 2017). 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh melalui interaksi langsung (Sugiyono, 2017). 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas dan dokumentasi hasil 
belajar siswa. Subjek penelitian terdiri dari 18 siswa kelas 4 SDN 38 Janna-jannayya di 
Desa Bonto Majannang, Kec. Sinoa, Kab. Bantaeng. Pada saat wawancara kepada guru, 
peneliti menggali pengalaman dan pemahaman siswa serta sikap mereka terhadap 
pengajaran (IPA). Setelah itu peneliti melakukan observasi kelas dengan mengamati 
interaksi siswa selama kegiatan pembelajaran Fonetik yang melibatkan IPA. Desain 
penelitian yang digunakan saat ini adalah studi kasus. Penelitian studi kasus di fokuskan 
pada satu objek tertentu yang diangkat sebagai kasus untuk diteliti secara mendalam. 
Desain penelitian ini sangat cocok untuk diterapkan pada penelitian yang sedang 
dilakukan. Dengan menerapkan penelitian studi kasus, peneliti dapat menunjukkan 
hubungan antara responden dan peneliti secara efektif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilaksanakan selama 6 kali pertemuan tentunya tidak lepas dari 
beberapa tantangan. Dalam satu kelas terdiri dari 18 siswa, memiliki tingkat kemampuan 
yang berbeda-beda. Tantangan yang dihadapi selama proses ini memerlukan perhatian 
khusus. Memiliki rencana untuk mengatasi tantangan yang dihadapi sangat penting, 
seperti menyediakan alat bantu yang mendukung, membagi kelompok kecil selama 
proses pembelajaran, memberikan pengulangan singkat pada setiap pertemuan, 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, dan memberikan pujian untuk 
upaya mereka. Penggunaan International Phonetics Alfabet (IPA) untuk mengajarkan 
pelafalan (Pronounciation) sangat penting bagi siswa karena IPA memberikan panduan 
yang jelas tentang cara melafalkan kata dengan tepat. Pada usia siswa kelas 4 SD, siswa 
berada dalam tahap perkembangan bahasa yang penting, sehingga pengaplikasian IPA 
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membantu siswa belajar pelafalan yang akurat sejak dini.  
Pada setiap pertemuan pembelajaran Fonetik Alfabet menggunakan IPA, siswa 

sering mengalami beberapa kesalahan dan kekurangan. Mereka sering bingung dengan 
simbol Fonetik yang tidak umum salah satunya, /θ/ - bunyi ini muncul pada kata “think” 
dan “both” menghasilkan bunyi seperti "th" tak bersuara. Kesulitan membedakan bunyi 
vokal panjang dan pendek seperti /uː/ - bunyi "oo" dalam kata food /fuːd/ dan /ɪ/ - bunyi 
"i" dalam kata sit /sɪt/. Kesalahan pelafalan yang paling umum adalah penggabungan 
bunyi, siswa kurang fokus saat praktik pronounciation, dan juga beberapa siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat simbol fonetik. 
 

 
Gambar 1. Pengenalan Dasar Fonetik Alfabet 

 

 
Gambar 2. Bunyi Vokal Panjang dan Pendek 
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Peneliti mengamati kemajuan siswa selama 6 kali pertemuan dalam pembelajaran 

Fonetik Alfabet. Hasil yang di dapatkan pada setiap pertemuan yakni siswa mampu 
mengenal dasar Fonetik (IPA), dapat membedakan bunyi vokal pendek dan vokal 
panjang, dapat mengenali konsonan (IPA) yang kurang umum contohnya /θ/, peningkatan 
pengucapan dan kemampuan membaca menggunakan simbol (IPA) dan juga siswa 
mampu mengucapkan kata-kata dengan baik serta mengenali perbedaan bunyi dengan 
mendengarkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan IPA saat belajar 
pronounciation dapat meningkatkan akurasi pelafalan karena membantu pemahaman 
yang lebih baik tentang bunyi Bahasa. Sistem notasi Fonetik yang dikenal sebagai 
International Phonetics Alphabet digunakan untuk mempresentasikan secara akurat 
berbagai bunyi yang ada dalam Bahasa. Siswa dapat mengurangi kesalahan pelafalan 
dengan memahami konsep dasar (IPA) sehingga mereka dapat mengungkapkan setiap 
bunyi dengan tepat. Dengan pemberian pengajaran (IPA) siswa sadar akan perbedaan 
bunyi. Mereka dapat membedakan bunyi yang serupa tetapi tidak sama, seperti /i/ dan /I/ 
dalam Bahasa Inggris. Ini membuat mereka lebih peka terhadap variasi fonem dalam 
bahasa yang mereka tuju. (IPA) membantu siswa untuk memahami pengucapan yang 
konsisten, yang membantu mereka mengacu pada simbol simbol saat menemukan kata 
baru.  

Berdasarkan hasil pengamatan praktik dan teori pembelajaran menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan (pronounciation) melalui IPA. IPA memberikan representasi visual 
khusus untuk setiap bunyi, sehingga siswa dapat memahami dan membedakan bunyi yang 
mirip namun berbeda dalam bahasa target. International Phonetics Alphabet dapat 
meningkatkan kesadaran fonologis siswa, yaitu kemampuan mereka untuk 
mengidentifikasi dan mengenali struktur bunyi dalam suatu bahasa, yang merupakan 
dasar penting untuk pengucapan bahasa asing. Saat siswa memahami stuktur fonologis 
bahasa target, mereka dapat lebih mudah menghasilkan bunyi yang benar dan 
menemukan perbedaan antara bunyi-bunyi dengan bahasa ibu mereka yakni Bahasa 
Indonesia yang pada gilirannya mengarah pada peningkatan akurasi pelafalan. 
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Gambar 3. Praktik Pronounciation Fonetik Alfabet 

 
Praktik fonetik alfabet membantu siswa SD kelas 4 untuk memahami dan 

menguasai pelafalan kata dalam bahasa asing, yang mengarah pada pengingkatan akurasi 
dan kepercayaan diri. Siswa juga lebih mudah menemukan kesalahan pelafalan dan 
memperbaikinya lebih cepat. Pemahaman siswa tentang struktur bunyi menjadi lebih 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih cepat belajar mengeja dan mengenali kata-
kata baru karena mereka mulai memahami bunyi yang disusun dalam sebuah kata. 
Penggunaan Fonetik Alfabet Internasional di kelas, terutama di SD kelas 4 selama 6 kali 
pertemuan melibatkan banyak proses dan tantangan yang perlu di perhatikan. Peneliti 
menyiapkan materi yang meliputi fonetik, simbol IPA dan kegiatan menarik yang 
mendukung proses pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan alat bantu untuk mendukung 
pembelajaran, contohnya poster Alfabet. Penyampaian materi dengan sederhana kepada 
siswa untuk menekankan pentingnya pelafalan yang benar melalui International 
Phonetics Alphabet. Siswa diberi contoh yang relavan dan familiar, seperti kata-kata 
Bahasa Inggris yang sering mereka dengar, contohnya: Cat – /kæt/, Dog – /dɔg/.  

Pada proses pembelajaran, evaluasi dan umpan balik diperlukan. Evaluasi 
dilakukan pada setiap pertemuan dengan tujuan untuk mengevaluasi pemahaman siswa 
terhadap simbol dan bunyi yang diajarkan. Memberikan umpan balik yang konstruktif 
kepada siswa agar mereka tahu apa yang perlu di perbaiki. Untuk membantu siswa 
mengingat dan memperkuat pemahaman tentang Fonetik, materi harus diulang pada 
setiap pertemuan agar siswa memahami materi yang di sampaikan lebih mendalam. 
Mereka dapat melihat hubungan antara simbol Fonetik dan pengucapannya dalam 
konteks yang berbeda. Pengulangan dapat membantu siswa mengidentifikasi dan 
memperbaiki kesalahan pelafalan yang mereka lakukan sebelumnya. 
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Gambar 4. Antusiasme siswa pada pembelajaran Fonetik Alfabet 

 
Respon positif siswa terhadap pembelajaran fonetik alfabet internasional dapat 

dilihat dari beberapa pertemuan yang menunjukkan bahwa siswa antusias dan tertarik 
untuk belajar. Minat dan keinginan yang tinggi dari siswa. Simbol-simbol baru dalam 
IPA sangat disukai karena berbeda dengan alfabet biasa. Rasa penasaran mereka 
mendorong mereka untuk mempelajari lebih lanjut tentang cara mengucapkan simbol-
simbol tersebut. Siswa berpastisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka 
ingin mencoba meniru apa yang di ajarkan, bahkan meminta untuk diulang beberapa kali 
hingga mereka bisa mengucapkan dengan benar.  
Analisis Angket Kepuasan dan Antusiasme Siswa terhadap Pembelajaran 
International Phonetics Alphabet (IPA) 

Angket diisi oleh siswa pada akhir pertemuan untuk mengetahui pendapat mereka 
tentang pembelajaran Fonetik IPA. Berikut adalah hasil ringkasan dari angket:  

 
Bagian 1. Analisis Angket Kepuasan 

 
No. 

 
    Pernyataan 

  Sangat 
  Setuju 

 
  Setuju 

 
  Netral 

  Tidak 
  Setuju 

Sangat 
tidak    
setuju 

 1. Saya merasa 
pembelajaran 
fonetik IPA ini 
menarik dan 
membantu saya 
memahami 
pengucapan lebih 
baik. 

  15 siswa 
   83.33% 

 2 siswa 
  11.11% 

  1 siswa 
  5.56% 

   0 siswa 
       0% 

 0 siswa 
     0% 

 2.  Saya merasa 
materi yang 
diajarkan mudah 
dipahami. 

  13 siswa 
   72.22% 

 3 siswa 
  16.67% 

  2 siswa 
   11.11% 

  0 siswa 
     0% 

 0 siswa 
     0% 
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 3. Fonetik Alfabet 
sangat penting 
untuk 
komunikasi yang 
efektif. 

 12 siswa 
   66.7% 

 5 siswa 
  27.28% 

  1 siswa 
  5.56% 

  0 siswa  
      0% 

 0 siswa 
     0% 

 4. Saya merasa 
senang belajar 
simbol-simbol 
IPA dan cara 
pengucapannya. 

 17 siswa 
  94.44% 

  1 siswa 
   5.56% 

  0 siswa 
     0% 

  0 siswa 
      0% 

  0 siswa 
     0% 

 5. Saya merasa 
mendapatkan 
banyak manfaat 
dari setiap 
pertemuan dalam 
memahami 
Fonetik Bahasa 
Inggris. 

  9 siswa 
   50% 

  6 siswa 
  33.33% 

  3 siswa  
  16.67% 

  0 siswa 
      0% 

  0 siswa 
     0% 

 6.  Pembelajaran 
Fonetik (IPA) 
membuat saya 
lebih tertarik 
untuk belajar 
Bahasa Inggris 
setelah program 
ini.  

  11 siswa 
   61.11% 

 6 siswa 
  33.33% 

  1 siswa 
   5.56% 

  0 siswa 
      0% 

  0 siswa 
     0% 

 
Analisis Peningkatan  

Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa “Sangat Setuju” memiliki rata-rata tertinggi 
yaitu 71.63% yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa cenderung sangat puas dengan 
pembelajaran Fonetik Alfabet selama 6 kali pertemuan. Pada pertemuan ke-4 
menunjukkan puncak di 94.44%, yang berarti pada pertemuan tersebut siswa sangat puas 
dan termotivasi selama pembelajaran Fonetik Alfabet. 

 
Bagian 2. Analisis Peningkatan 

 
N
O 

 
        Pertemuan 

 
     1 

 
     2 

 
     3 

 
      4 

 
      5 

1. Pertemuan 1 
(pengenalan Dasar Fonetik 
dan Simbol IPA) 

 
0 siswa 
   0% 
 

 
0 siswa 
   0% 

 
 1 siswa 
   5.56% 

 
1 siswa 
  5.56% 

 
16 siswa 
 88.89% 

2. Pertemuan 2 
(latihan Vokal panjang dan 
pendek) 

0 siswa 
   0% 

0 siswa 
  0% 

0 siswa 
   0% 

4 siswa 
  22.22% 

14 siswa 
 77.78% 

3. Pertemuan 3 
(Pengucapan Konsonan 
yang tidak umum) 

0 siswa 
  0% 

0 siswa 
  0% 

2 siswa 
 11.11% 

7 siswa 
  38.89% 

9 siswa 
 50.00% 
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Analisis Peningkatan 

 Dari hasil diatas, pertemuan 1 menunjukkan nilai yang sangat tinggi pada kategori 
5 (88.89%) yang mencerminkan tingkat antusiasme siswa yang tinggi. Namun pada 
pertemuan ke-3 mengalami penurunan siginifikan pada kategori 5 menjadi (50%), dengan 
kenaikan di kategori 4 (38.89) dan sedikit di kategori 3 (11.11%). Hal ini menujukkan 
adanya tantangan atau kesulitan yang mungkin dialami siswa pada tahap ini, sehingga 
keseluruhan menurun. Pada pertemuan ke-4 menunjukkan pemulihan ke tingkat (88.89%) 
yang menunjukkan adanya penyesuaian dan perbaikan yang berhasil dalam pendekatan 
pembelajaran. Dari rata-rata nilai 5 yakni (80.56%) menjadi yang paling dominan, 
menunjukkan kepuasan siswa secara keseluruhan sangat baik. Terlihat penurunan pada 
pertemuan ke-3 tetapi secara umum bahwa peningkatan dan stabilitas yang baik, terutama 
setelah pertemuan ke-3 hingga mencapai puncak pada pertemuan terakhir.  

Angket ini dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi metode pengajaran yang 
digunakan serta tingkat kepuasan dan antusiasme siswa. Dari hasil angket, terlihat bahwa 
sebagian besar siswa merasa puas dan antusias terhadap pembelajaran Fonetik Alfabet. 
Mereka menganggap materi yang diberikan bermanfaat, terutama dalam meningkatkan 
pronounciation dan pemahaman tentang International Phonetics Alphabet (IPA). 
Antusiasme mereka tercermin dalam partisipasi yang aktif pada saat proses pembelajaran 
Fonetik Alfabet.  
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif di SDN 38 Janna-jannayya dan 
menunjukkan bahwa pembelajaran International Phonetics Alphabet (IPA) sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan pelafalan (pronounciation) Bahasa Inggris 
siswa di kelas 4 SD. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami 
dinamika kelas secara menyeluruh, melihat interaksi dan menanggapi masalah yang 
muncul selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan selama 6 kali pertemuan 
menunjukkan bahwa penggunaan simbol-simbol IPA membantu siswa memahami dan 
melafalkan bunyi-bunyi Bahasa Inggris dengan lebih jelas. Hal ini sangat membantu 
karena banyak bunyi tidak ada dalam Bahasa Indonesia. Data dikumpulkan melalui 
observasi kelas, wawancara dan dokumen hasil belajar siswa berupa Angket Refleksi Diri 
Siswa.  

4. Pertemuan 4 
(Praktik pengucapan 
dengan metode Fonetik 
Alfabet) 

 
0 siswa 
   0% 

 
0 siswa 
  0% 

 
 0 siswa 
    0% 

 
2 siswa 
  11.11% 

 
16 siswa 
  88.89% 

5. Pertemuan 5 (Evaluasi 
pengucapan) 
 

0 siswa 
   0% 

0 siswa 
   0% 

 0 siswa 
   0%   

3 siswa 
  16.67% 

15 siswa 
  83.33% 

6. Pertemuan 6 (Penilaian 
akhir dan bacaan singkat 
dengan simbol IPA) 

0 siswa 
   0% 

0 siswa 
   0% 

 0 siswa 
   0% 

 1 siswa 
   5.56% 

17 siswa 
  94.44% 



Analyzing the Students Pronounciation of Alphabet through IPA (International 
Phonetics Alphabet) at 4th Grade Students 
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Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa puas dan antusias 
terhadap pembelajaran yang di berikan. Peneliti telah menemukan bahwa metode 
interaktif seperti latihan berkelompok, alat bantu seperti poster IPA yang mampu 
meningkatkan minat siswa untuk mengatasi masalah yang ada. Selain itu, 
memperkenalkan simbol IPA secara bertahap membantu siswa memahami dan mengingat 
simbol bunyi. Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dan respon positif yang tercermin 
dari keinginan mereka untuk mengikuti praktik pelafalan, terutama ketika materi 
diberikan dalam cara yang menarik dan mendukung interaksi. Siswa memiliki 
kemampuan kognitif yang lebih matang untuk memahami konsep simbol dan bunyi pada 
usia kelas 4 SD.  

Pengenalan (IPA) sejak dini membantu siswa membangun dasar pelafalan yang 
kuat dalam Bahasa Inggris yang membantu mereka lebih mudah menguasai keterampilan 
berbicara. Pengenalan (IPA) di usia dini juga memberi siswa kesempatan untuk mengenal 
struktur, dan bunyi bahasa asing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan 
metode (IPA) saat belajar pronounciation dapat meningkatkan akurasi pelafalan karena 
membantu pemahaman yang lebih baik tentang bunyi Bahasa. Sistem notasi Fonetik yang 
dikenal sebagai International Phonetics Alphabet digunakan untuk mempresentasikan 
secara akurat berbagai bunyi yang ada dalam Bahasa. Siswa dapat mengurangi kesalahan 
pelafalan dengan memahami konsep dasar (IPA) sehingga mereka dapat mengungkapkan 
setiap bunyi dengan tepat. Dengan jenis penelitian kualitatif, ditemukan bahwa metode 

yang bervariasi dan lingkungan kelas yang mendukung sangat penting untuk kesuksesan 
pembelajaran.   
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